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Abstract
There are some opinions in discussing aboul the demonstratio la',t' status
of this time. Sone of then nake conclusion that it can be used as problems
solution, but some refuse it torall!, and the olher have to do it. Logically,
the derfionstration larr status can not he totalized like the above ideas.
Because, demonslralion lhat has Junction as medium [zari'at] to &et two
possibilities that can take the adyantage and disadrantage. In the frst
possible, demonstration ma! or must be done [tath az-zari'at] and the
second possible it should not be done [sadd az zari'atl. The nain point of
the frrst category il catl be sed to build the rightness and prerent the
denial that can be done peacefully, academically, logically and acompanied
by the best argumentation to attain the universdl advantage. To get the
best demonstration, the participant in a demonstration should have the
best material and consider to the m6in ptrpose of demohrtration. Morcore4
the advantage of demonstration should be the primary fdbartLriylit], true
issue [qath'i], unusual dream, reasonable [ma'qil], impersonal interest
[knlli], and not contrudiction of the law used fAlquran, Hadis and ljnak].
IJ the demo stration is not done peacefully, anarchy l, breaking of the
public and private 
.facilities, of course, there some people v,ill take the
advantage of tue destruction. Because of that, if it uses the bad language,
unacademically, unargumentativel!, and kills someone, this action of
course, in Islam it is very rejective [sadd az-zari'^t]. It does not take the
advantage to the participant of the demonstration iheA &e state image
and religion.
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Salah satu motivasi adanya gerakan dengan pem€rintah atau pun dengan para
demonstrasi disebabkan adanya keinginan pembuat kebijakan. Melalui demonshasl
untuk mencipiakan keseimbangan dalam masyarakat bergerak secara massal
struktur kehidupan masyarakat kaitannya menyampaikan aspirasinya sebagai wljud
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protcs terhadap kebijakan-kebijakan yang
dipandang tidak memiiak pada kepentingan
Lrniversal masyarakat.
Khususnya di Indonesia yang
diselimuti nuansa hetcrogen, perjalanan
gerakan demonstrasi tampaknya fidak
berjalan dengan mulus. Gerakan demonstrasi
ini mendapatkan reaksi di pelbagai pemikimn
baik datang dari kalangan birokat, politikus
atau bahka.n dari kalaDgan agamawan dan
lainnya. Di antara moreka ada yang
meragukan kedudukan gerakan ini sebagai
peDyelesai masalah yang dapat memberikan
solusi, (al-Umat 200?: l) dan ada pula yang
menyatakannya sebagai p€rbuataD bid'ah
bahkan haram. (Anonim, 2008: 3 ) Namun di
sisi lain ada pula yang menyatakan
kesunnahan gerakan ini bahkan sebagai
perbuatan yang wajib dilakukan. (Anonim,
2007:2)
Multi reaksi terhadap demonstasi ini
-yaDg kemungkinan besar.juga didasarkan
oleh multi kepentingan menyertainya-,
menjadikan demonstrasi sebagai f ikih
aspiGtifmenarik untuk dikaji secan metodis
dan serius. Semua ini di lakukan agar
"benang kusuf ' dalam genkan demonstiasi
dapat dirajut kembali s€tidaknya untuk
mengungkapkan tentang eksist€nsl dan
altematif legalitas eksistensi demonshasi itu-
Pengertian D€monstrasi
Kata demonstrasi s€benarnya
bermakna ganda dan peogertian yang
relevan digunakan dalam tulisan ini bahwa
dcmoDstrasi d artikan sebagai "pemyataan
protes yang dik€mukakan secara massal;
unjul rasa." (Depdikbud RI, 2005 : 250) dan
(Anonim, 2007: 1). Pengeitian lain bahwa
demonstrasi "protes keras tentang
ketidakadilan atau penyelewengan yang
dilakukan dengan banyak orang (disenai
poster dan yel-yel)." (Marhijanto, 1993:
1s4)
Melalui pengertian di atas, tampaknya
j elas bahwa demonstrasi adalah suah.r protes
yang dinyatakan oleh sejumlah masyarakat
(massal) te adap ketidakadilan atau pelbagai
penyimpangan yang di lakukan oleh
pemerintah atau para pembuat kebi.jakan.
Biasanya, demonstmsi ini selalu disertai
dengan poster, spanduk dan bahkan dengan
suala yang lantang dari para demonsFan.
Sekilas t€ntrng Demonstrasi dalam
Lintasan Sejarah Islam
Dalam perjalanan sejarah Islam,
tampaknya ada beberapa peristiwa yang
dapat dikategorikan sebagai gerakan
demonstrasi. Umar ibn Khaththab r.a. ketika
menjabat sebagai khalifah kedua setelah Abu
Bakar r.a. pemah membuat satu kebijakan
yatrg benjung mendapat protes dari sahabat
Nabi laiDnya. Kebijakan Umar ini berkaitan
dengan penangaran harta ghanimat [hafia
yang ditinggalkan musuh setelah melalui
peperangaDl yang diperoleh ketika
menaklukkan Syir ia, Irak, Mesir, dan
Khwasan. (Rabmat, [ed],1996: 123) Umar
tidak mendisnibusikan harta tersebut kepada
tentara-tentara muslim yang telah ikut
beperang sebagaimana titah dalam pesan
normatif Q.S. [8: 4l]  dan yang telah
dipraktikkan Nabi ketika masih hidup. (Nafis,
dkk, 1995:94)
Umar membiarkan harta ghanimat lbJ
tetap dikelola dan dil:uasai oleh pemilik asal
dan hanya membebankan kewajiban
membayar pajak (/ iz)dr) kcpada pemilik asal
tersebut sebagai imbala[ atas kebebasar yang
diberikan kepada mereka. (Sjadzali, 1997:39)
Kebij akan Umar ini tampaknya tidak bed alan
mulus, walaupun ia telah bermusyawarah
dcngan sahabat-sahabat Nabi yang lain
namun ia masih mendapatkan protes kems
dari para demonstran temasuk di dalamnya
Bilal ibn Rabbah dan Abdurrahmen ibn 'Auf.
Mereka mcnuntut agar harla ghaniruit in1
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tetap dibagi kepada scluruh tentara scbagai
penghargaan terhadap jasa yang diberikan.
(Nuruddin, l99l i 158) Dialog dan pcrdebatan
daD konfrontasi sengit s€rta adu argumcntasi
intelektualpun teiadi diantara kubu Umar
dengan kubu demonshan. Sampai pada batas
akhir kesabaran para demonstratr mereka prm
menyalakan Umar telah keluar dari ketentuan
Alqurar. Setelah beberapa hari tanpa adaDya
keputusan Umar pun masih tetap
mempertahankan pcDdapatnya seraya
menyatakarl bahwa ia mengakui kcluar dari
Q.S. Q.S. [8: 4l] namun masuk ke dalam
Alquran, salah satunyaQ.S. [59:8-10] yadg
intinya demi memberikan kemaslahatan
[istihsAnf kepada pemilik asal dan
nasyaralGt setempat. (Saimin4 [Peny], 1988:
l0), (Sjadzali, 1997:39) dar (Nuuddin, l99l:
158-160).
Kasus laiDnya berkaitan dengan kasus
terbunuhnya Usmen ibn Affan. Ia dikenal
rapuh dan lemah baik secaB prinsip atau
secara manajemen kepcmimpiran. Keadaan
ini akhimya membuatnya dik€nal scbagai or-
ang yadg mendukung aliran nepotisme. Bukti
kerapuhan dan kelcmahannya ini, tercatat
dalam sejarah bahwaAbdullah ibn Sa'ad ibn
Surrah saudara aDgkat [riwayat lain
mengatakan saudara sepersusuatr] Usmen
dan mantan sekretaris Nabi ini pemab
menyeleweDgkan p€san-pesan onnatif
[wahyu] Allah seraya merubah lafal-lafalnya.
Perbuatan tercela ini aklimya terbongkar dan
Nabi pun mengusimya. Ia pun kembali
metryembah berhala. Namun pada masa
kepemimpinan Usman ibn Afien, si tua rcrta
ini mengangkatnya menj adi Gubcmur Mes;
(Hitti, 2005: 220) dan (Ali, 19'18: 467).
Walid ibn Uqbah saudan seibu Usman
ibn Affen yang pernah menampar dan
mencekik Nabi sehingga ia pun dikccam Nabi
sebagai orang yang durhaka, namun pada
masa kcpeminpinan Usman ibn Affan ia
diangkat sebagai Cubemur Kufah. Pcrilaku
buruk Walid tidak bembAh babtan lcbih parah
schingga ia dikenal sebagai pemabuk yang
cabul. Ketika ingin memimpin salat shubuh,
Walid pcmah jatuh tcrsungkur kareM mabuk,
namun ketika pam makmum membantunya
bcrdiri terdcngar bahwa ia meminta nggur
Usman ibn Affen sendiri tidal mcmperdulikan
hal teNebut dan bahkan masih menarnpaklan
rasa senang kepadanya. (Hitti, 2005: 220) dan
(Ali,  1978:467)
Para pcjabat yang terdir i  dari
kebanyakan kerabat UsmAn ibn Affan ini
rnenguasai propinsi-propinsi epe(i lintah
kelaparan. Mereka meDimbun harta dengan
jalan pemerasan yang t idak kenal betas
kasihan- Usmen ibn Affan sendiri sibuk
menerima sccara aktif terhadap hadiah-
hadiah fdoor prize] yang dikirin <an para
Gubemurdi pclbagai daerah. Bahkan ia juga
mcncrima perempuan caniik yang
dihadialrtan CubemurBashrab (Hitti, 2005:
220) d{i (Ali, 1978: 461).
Beranjak dari p€rilaku-perilaku alnoral
ini, mengalirlah gerakan-gemkan demonstrasi
dari pelbagai daeral! termasul kepada Usrnan
ibn Affin sendiri. Namun aspirasi-aspirasi ini
selalu ditolak dengan makian dan diiringi
dengan kata-katakasar. Sampai pada akhimya
para demonsban mendesak dan menunjuk
perwakilannya uDtuk b€rdialog langsung
dengan Usman ibn AffEn. Tetapi Usmanjustu
mendelegasikan Ali ibn Abi Thalib untuk
membcrikan keyakinan seraya bedarji bahwa
aspirasi demoDstraD tersebut akan
ditindaklanjuti. Belum satu hari sekembalinya
dari Madinah, mereka menangkap enganlar
surat yang ditulis oleh Marwan biD Hakam
lseorang tawanan, h ral/a/ dan licik serta
ayalnya pun pemah dilaknat Nabil seketaris
Usman yang dibubuhi cap khalifah. Surat
tcrs€but merupakan mandat kepada
Mu'awiyah bin Abi Suryan ldikenal tidak
bcrmoral] untuk membwruh pma perwakilan
demonstran iN. Meliha! gelagat seperti ini,
*himya para demoDstran kembali ke Madinah
dan masuk kc rumah jabatao unhrk mencari
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Usrl'in. Melalui peristiwa ini si tua rcnta itu
gm tewas. (Ali, l9?8:467) dan (Ya'qtb,2002:
40 darl 102)
Ih ah salah satu versi histods yang
t€rjadi baik pada masa Umar ibn k-iaththab
r.a. atau pwr pada masa Usman ibn Affen.
Jelasnya melalui pembacaan sejarah sosial
pada deskipsi di atas dapat disimpulkan telah
ada gerakan-geraka[ demonstmsi dalam
dunia Islam baik dalam menanggapi
kebijakan-kebijakan yang dipandang timpang
atau pun penyeleweDgan-penyelewengan
jabatan yang dilakukar para pejabat.
Sebenarnya masih banyak yang dapat
diungkapkan adanya gerakaD-gerakan
demoDstrasi baik pada masa Dinasti Umayah,
Dinasti Abbasyiah atau pun diDasti-dinasti
sesudahnya dan terlebih lagi pada masa
sekarang.
Demonstrasi dalam Nalar Kritis Zar,'dt
a. Mencari Kesesuaian Makna
antara Demonstrasi de'ng n Zart'at
Salah satu metode yaDg tidak sedikit
memberikan kont busi dalam penggalian
hukum [us]n/ fftihl adalah zari'at. Zafi'at
diartikan sebagai "suatu jalan (wasilah).
sebagai sebab (untuk menuju) kepada
sesuatu." (Ibn Manzhir, Jilid VIII, Tth: 93)
daD (Ibrahim, Juz I, Tth: 311). Dalam
pandangan pakar ?r,rirl filih nri'at diart Kan
sebagai "suatu jalan yang dengarmya dapat
menyampaikaD kepada sesuatu yang
Iainnya" atau "apa-apa yang menjadi
perantara (wasilah) dan jalan kepada
sesuatr." (Zuhaili, Juz II, 2001 :902), (Mallal,
Juz II, 2001: 531) dan (al-Jauziyah, Jilid II,
JuzlU,2002: 103)
Beberapa pengertian di atas
menunjuktan bahwa zd,"i rt adalah suahr
media atau perantara. Sebagai media atau
p$antala zari'at dapat digunakan unfuk
menyampaikan atau mengantarkan kepada
suatu tujuan yang diinginkan. Menga[tarkan
yang dimaksudkan di sini tidak hanya sampai
ke pintu gerbang sebagaimana dalam
PembukaaD Undang-Undang Dasar 1945,
namun mengantarkan dan menemani simpai
tercapailya tujuan yang telah direncanakan.
Tujuan ini dapat berupa kebaikan, mhmat dan
kemaslahatan unhrk manusia secara individu
atau universal dan atau tujuan yang berupa
keburukan, kesulitan dan kemudantan uDhrk
manusia secara individu atau univelsal,
Kaitannya dengan demonstrasi,
pabila prosedur k€da zari'at ini dilihat
secara baik, maka gerakan demonshasijuga
dapat dikatakan scbagai media atau pe.antara
yang dapat mengantarkan kepada tujuan-
Tujuan ini tcntu sudahpasti berkaitan dengan
motivasi terjadi gerakan demonstrasi tersebut.
Ada yang mclakukaD gerakan demonstrasi
sebagai upaya menegakkan supremasi hukun
terhadap kctidakadilan atau penyimpangan
pelbagai hal oleh para penguasa dan pembuat
kebijakan, namun ada pula yang melakukan
gerakan ini haDya untuk m€mperkeruh
suasana kerja baik dimotori atau dieksploitasi
oleh kalangan tcrientu.
Jelasnya,demoDstrasirelevandetrgan
metode zdrizl. Relel€Dsi ini dapat dilihat dari
adanya kesamaan ontologi di antara
kedua[ya sebagai medi4 perantar4ja.lan atau
putr wasilah. Melalui hal-hal id demonstrasi
juga dipandang dapat mengantarkatr kepada
tujuan yang telah direncanakan.
b. D€monstrasi dalam Dua
Kemungkinan
Para pakar zsir?/ fikih mema[dang
metode zari'at [media, perantara, jalan atau
wasilah] dapat mengantarkan kepada tujuan
yang befienhrk kemaslahatan dan dapat pula
mengaDtarkan kepada firjuan yang berbentr*
kemudaratan. (Zaida\ 1998: 245) Oleh
karena itr zdri at akhimya memiliki dua
kemungkinan. Zari' at yang mengantarkan
kepada kemaslahatan harus dibuka ffztll.
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Scbaliknya apabila mengantarkan kepada
kemudaratan maka harus ditutup [rdd4.
(Mallah, Juz II,2001: 531).
Zari'at y^ng mengantarkan kepada
kemudaratan dalam art i  haram, status
hukumnya diharamkan, semcntara zari'aI
yang mengantarkan kcpada kemaslahatan
d^lam aftihalal, nubah at^tt waj ib, maka sta-
tus hukumnya puo halal, nubah atzu wzj1b.
(Zahnh, Tth, 228) Terkait dengan wajib ini,
para pakaurr,?/ fikih merumuskan zali z1l
kc dalam kaidah sebagaimana dalam
(Gh^zali, 2000: 57) dan (Ibn Liham, 2001 : 8 I )
beril:ut ini :
*. J.r*rt}!,^. Jrll;j1)Ll
"Sesuatu [ibadah atau mu'amalat]
yang wajib tidak sempurna kecuali
dengannya [zari'at], maka melak-
sanakannya [zari at] adalah
u/ajib."
Itulahkemmgkin rFkernungkinanyang
dimaksudka$ dalam metode zari'at. lnn\ya
apabila ingin mengetahui kemungkinan-
kemungkinan zariirt ini, para pengkaji fikih
mesti m€lihat tujuan yarg telah dircncanakan
sebagar target pcncapaian, proses pelaksanaan
zari'at terseblut dan hasil [raliat] dari
pel^ksanaaa zari'at. Ketiga macarn ini mesti
dilihat sebagai satu kesahBn yang integratit
Apabila melalui amlisa-prediksi yang kuat
telah dapat dik€tahui bahwa tujuan dari suatu
tindakan berbuah [rdti"t] kemaslahatan atau
baru dik€tahui setelah adarya hasil lnati at'|,
maka pelaksanaaD zari'rt mcsti dibuka secara
luas daD panjang lebar. Namun apabila
sebaliknya, pelaksanaan zdri ar mcsti ditutup
serapat-Bpatnya. Di antara pata pakar ushttl
fikih mengatakan bahw^ zai'ot yargfiiesti
dibuka disebut sebagai fath az-zari'at, dan
zari dt yang mesti ditutup discbut scbagai
sadd az-zari at. (Syrttnbi, Jilid ll, Juz IV. Tth:
ur).
Terkait dengan dcmonstrasi scbngai
pcrantara tau jalan mcnuju sesuatu, mesti
pula tcrlcbih dahulu dilihat dari rangkaian
mngkaian kegiatan dari awal bcrdcmonstrasi
sampai berakhirnya gerakan [erscbut.
Tcntunya untuk melakukan pembacaan atau
analisis pada persoa)an i i kctiga unsuryang
disebutkan dalam.zdli aa[tujuan, proscs dan
hasill tidak dapat dilepaskaD dari kcgiatan
gerakan demonstEsi. Apabila tujuan gerakan
dcmonstrasi untuk mewujudkan suatu
kebaikan, maka proscs pelaksanaannya pun
mcsti baik sehingga hasil [natijal] yar'g
diperoleh tidak cacat hanya disebabkan oleh
segeliDtir tindakan yang benentangan dcngan
moral sosial dan agama. Apabila ketiga unsur
itu dapat beialan secara imbang, tentunya
dcmonstrasi ini mcsti dibuka secara luas dan
panjang lebar Vath az-zari atl atan
diboleblan, bahkan apabila berkaitan dengan
persoalan kchidupan primer masyarakat
secard univ€rsal, maka gerakan demonshasi
waj ib dilaksanaka[
Sebaliknya, apabila tujuan diadakanaya
demoDstnsi bukaD untuk mencgakkan
kebaikan universal atau tujuan asal untuk
menegaklaD kebaikaD universal [raliar]
lamuD b€rakibatmenimbulkan k€mudaratan
t€rhadap ihak lain, maka demonsFasi ini
mesti ditutup secara rapal Lsadd az-zari'atl
atau tidak dibolchlan babkan dihammkan.
Sampai di sini, sebagaimana yang bcrlaku
p6'd^ zari'al, bcrlaku pula dalam gerakan
demonstrasi yang sama memil iki dua
kemungkinan. Agar terhindar dari
kemuDgkinan kedua, tentunya para
demonstran mesti mcluuskan tuj uan atau niat
kctika mengadakan demonstrasi dan menjaga
kelurusan tujuan atau niat tersebut sehingga
hastl Lnati jal l  dari gerakan ini dapat
mcnimbulkan dan mcmbawa kcmaslahatan
atau kcbaikan untuk masyarakat universal.
c. Status Hukum Demonstrasi dalam
N^hr Zui'al
Sampai saat initimbul pelbagai versi
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yang menggelinding dari pelbagai pemikiran
alalam mcDanggapi stahrs huL:um dcmonstasi.
Aila yang meragukan kedudukan gerakan ini
sebagai penyelesai masalah untuk
memberikan solusi. Keraguan ini karena
didasa*an bahwa demonstrasi menyempai
Ltasyabb h) perbuatan ora.Dg-orang kafir
Selain itu, demonstrasi juga tidak dikenal
dalam sejanh lslam kecuali setelah mer€ka
bercampur baur dengan orang-orang kafir,
Demonstrasi juga tidak mampu diguDakan
rmtr* membela kebenaran dar tidak akan bisa
digunakan untuk meruntuhkaD kebatilan. Hal
ini terbukti bahwa selumh dunia muslim
pemahberdemonstrasi untukmenghentikan
kebetrgisan Yahudi di Palestina, namun
kebengisan te$ebut tidak berhenti bahkan
semakiD biadab. (al-Umar, 2007: 1-3) dan
(Muslim,2008: 2).
Ada pula yaDg menyatakannya sebagai
perbuatan bid'ah bahkan haram. Pendapat
id didasari balwa demonskasi mcnimbulkaD
kerusakan dalam pelbagai lini kehidupan baik
secara laDgsung atau tidak langsung. Fakta
yang ada di lapangan telah membuktikan
bahwa gerakan demonstrasi menyebabkan
banyak kensakan. Hamrnnya demonstrasi
ini baik dilakukan secara damai atau terlebih
lagi apabila menimbulkan kerusuhan,
kekerasan dan kerusakan yang dapat
mcmaDciDg emosi, serta merendahkan
wibawapemeri ah. (AnoDim, 2008: 3-4).
Namun di sisi lain ada pula yang
menyatakan kesunnahan gerakan ini babkan
sebagai perbuatan yang wajib dilalokan. Hal
ini berdasarkan bahwa dcmonstrasi adalah
sebuah sarana yang dapat dilakukan untuk
mencapai tujuan-tujuan dakw^h, amar
ma'rif nahi munkar. Begitu pula geBkan
ini sebagaijihad rmtr* menegaklcn ilai-dlai
kebenaran dan keadilan serta memberaDtas
kezhaliman dan kebati lan. Dengan
mcmpertimbangkan keadaan ini umat Islam
harus mendukung setiap upaya kebaikan
dengan cam-cara yang sesuai denga.D nilai
lslam dcmi kcjayaan dan kcmashlahatan
umat secara universal. (Anonim, 2007: 2).
Pendapat yang memandang
demonsfasi adalah meny cfltpai (taryabbuh)
p€rbuatan orang kafir karena gerakan itu
merupakan produk Barat tampakDya
bertentangan denga[ pesan nomatif dalam
Q.S. [3:104, 110 dan 114]. Dalam pesan ini
Allah memerintaltkan kepada setiap oraflg
[muslim] Unhrk menegakkan kebenann dan
memberantas kemungkaran baik berkaitan
dengatr sosial, politik, pemerintahan atau
bahkan berkaitan dengan masalah dalam
agama- Apabila kemungkaraD t€rjadi di
dalamnya dan pelbagai upaya aspirasi telah
dilakukan, maka demonstrasi adalah salah
satu metode yang tepat untuk
mengimplementasikar pesan nonnatif di atas.
Onng yaDg mcDghalangi gcrakan
demonsFasi dalam rangka pelestari^n amar
ma'ritfnahi nunkar adalah orang yang tidak
berbeda dengan kebiasaan menghalangi
lmengkufurkan] orang melaksanakan sala!
puasa, zakat dan ibadah lainnya. Pemberian
l^bel tasyabbuh di atas tampaknya tidak
berbeda pula dengan orang yang selalu
mcnghalangi lmeDgkufurkan] perbuataD
ibadah. Dalarn hadis Nabi omng yatrg seperti
ini adalal orarg yarg suka berbuat kesesatan
Wtnat ar-rajull pada keluarga atau pun
kepada lingkunga lya. (al-Bukhiri, Juz IV,
Tth: 320) dar (an-Naisabnri, Juz VIII, Tth:
t73).
Betap peltingnya amar ma'rtfnaht
munkar itii dalam sabdanya yaDg lain, Nabi
Muiammad juga telah memeridabkan unhrk
membenntas kemungkaran tersebut dengan
pelbagai can baik melalui keL:uasaan ltangan]
yang dimiliki, demonshasi sebagai wujud
aspirasi masyarakat kepada penguasa [lisan]
atau hanya kritik di dalam hati. Namun cara
yang teraklir ini adalah oranB yang paling
lemah iman. (an-Naisabiri, luz I, Tth: 50).
Dalam nalar zali dt pemberian label
tasyabbuh \tr tampak ti.dak berbeda dcngan
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pendapar asy-Syalhibi s€bagai perbuatan
zari'at yang bcrdampak pasti terjadinya
kerusakan. (asy-Syathibi, Jilid l, Juz ll, Tth:
242). Pastinya kerusakan tersebut tidak lain
semakin bebasnya gerak kemungkaran yang
tidak hanya membius para pemeg.ng
kebijakan namun juga merambah kepada
kebiasaan para rakyar MeDgabtisipasi emua
itu, toala demoostrasi sebgai anar na rnf
nahi munkar adalah s]atu keharusan sebagai
penutup [sadd zari 'at] kemungkinan
terjadinya kerusakan yang lebih besar.
BaSi masyarakat yang tidak memiliki
kekuasaan, langkah altematif terbaik yang
di gunakan unh* menyarnpaikan aspirasitrya
[demotrsFasi] adalah secara lisatr. Hal yang
perlu ditekank n di sini balwa peuyampaian
aspiRsi melalui gerakan demonsFasi iDi mesti
sesuaidengan pesan normatifdalam Q.S. [6:
125]. Dalam pesan tersebut para demoDstr-aD
mesti metrggulaka! balasa yang iegas dan
benar sehingga dapat dibedakan antam yang
hak da balil fal-hihnatl, namun demikia!
para demoNtsan mesti tetap menjaga etita
demonstrasi dengan menggunakan bahasa
nasibat-persuasif yaog salltur dan baik
[m au' izh a I a l - has an a rl. Seandainya terbuka
pula Lesempat n berdialog laDgsung atau
bahkatr berd€bat ttdr4 dengan orang yang
didemonstrasi, mesti mengguakan bahasa
yang akademis-merodisJogis. argumentatif
dan berkualitas [arran].
Dalam nalst zari'at, petrggunaan
bahasa yang etis-santutr [tidak memaki,
menghujal, me[cala atau tidak mengBmakatr
babasa yang cendenmg ke arah provokatifj
detrgan menggunakan berbagai peldekatan
seperti di atas adalah satu keharusan. Sebab
apabila para demonstran tidak memper-
hatikan hal ini, maka akan menimbulkao
zari'ar l^in yaitu ding'Jotiya tau babkan lebih
tialak beretikanya orang yatrg didemonstrasi
menanggapi aspirasi l,eIsebut Kondisi sep€ni
ini sangat mcrugikan pihak demonstran
sendiri, sebab sclain tujuan utama yang ingin
diaspirasikan tidak dapat ditanggapi sccara
dewasa dan maksimal, para demonstran
lumat muslim]juga dicap scbagai pendukung
kekerasan atau bahkan teroris.
Berkaitan dengan etis-santun itu,
sebenarnya Allah telah lama melarang
kepada umat muslim sebagaimana dalam
p€satr Dormatif pada Q.S. [6: 108] untuk
mencela, memaki, menghujat atau
menggunakan bahasa yang cenderung ke arah
provokatif  terhadap scsembahatr atau
keyakinan oratrg lah. Larangan ini bertujuan
untuk menghindari t mbulny a z ari' a t [medi4
wasilah, perantara, saranal laiD berupa
rnakian, celsaD dan bujatan balasa! dari pihak
yang dicela kepada sesembahan dan
keyakirmn oraDg-oraDg muslim.
Selanjutnya, pendapat yarlg
menyatakan bahwa demonstrasi adalah
pe6uatan bid'ah dan gerakan ili pun tidak
terdapat dalaft sejarah Islam. Pendapat ini
tampaknya bertentangan dengan realitas
scjarah yarg membicankan adanya gerakan
demonstrasi baik pada masa Khalifah Umar
ibn Khaththab ra atau Usmtu ibn Aft:in.
Lebih parah lagi, apabila demonstasi
ini dipandarg tidak mampu meruntuhkan atau
setidaknyameDgurangi kebatilan. Pendapat
pesimis ini tampakDya tidak sejalan dengao
jiwa dan fitrah seorang muslim yaog mesti
memiliki etos optimis terb.dap segala yang
dilakukan (Tasmara, 2002: 15, 73-134\.
Bahkan dalam nalar zari bt, sikap seperti ni
akan melahirkan orang-ora[g b€.jiwa k€rdil,
fatalis, statis dan tidak mempercayai poteDsi
yang dimiliki. Besamya kemudarat ! yang
akan dihadapi ni, tennmya bagi muslim sejati
akan membuang jauh sikap tersebut badd
zori'atl agar tidak berkembang biak yadg
akhimya akan menggerogoti pemikirannya
scndiri.
SelaiD itu dalam pesan normatifyatrg
dirnual pada Q.S. u3: lllAllah -melarang
sikap pcsimis-fatalis craya- mcmcrintahlan
keDada masvarakat muslim untuk merubah
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oasib mereka sendir i  dengan cara
mempelajari scbab-sebab terjadinya
kcmunduran, kebatilan dan kcburukan yang
meDimpa mercka. Sebagai langkah
selanjuhya tentuya memperbaiki dan kcluar
dari segala kemunduran, kebatilan dan
keburukan tersebut.
B€ral ih pada pendapat yang
menyatakan haram melakukan gerakan
demonshasi, tampaknya dapat dirnaklumi dan
diakui kebenarannya. Scbab apabila gerakan
demoDstrasi bercampur dengan melakukan
tindakan amoml, merusak fasilitas umum dan
merugikan banyak pihak, bahkan berimbas
pada masyarakat yang t idak bcrdosa,
tentunya semua hi adalah perbuatan yang
bertentaDgan dengan pesan normatif dalam
Q.S .  [ 2 :60 ] ,  [ 7 :  s6 ,74 ,85 ] ,  126 :  1831 ,  [ 28 :
771, dan Q.S. [29: 36] serta banyak lagi yang
scnada. Dengan anugcmh akal untuk berpikir
dao hati untuk merasakan mestinya manusia
tidak berbuat kcrusakan di muka bumi ini,
justru sebaliknya manusia mesti dapat
membangun dan mcmakmurkan buni Allah
ini sesuai dengan pesan nomatif Q.S. Il:
6 l  l .
D^lam nalar zari'at tindakan amoral
atau anarkis di atas sudah pasti wajib dihindari
lsadd zari at'lolchscti^p demonstsan apalagi
sebagai seorang muslim, scbab kemudaratan
yang ditimbulkan akan lebih besar daripada
kcmaslahatan yang dipcrcleh. Kemudaratan
tersebut dapat dilihat dari bebempa hal bahwa
demonstrasi sebagai mcdia atnar ha rif
nahi m nkar tcrnoda dengan adanya
perbuatan amoral atau aDarkis itu. Citra
agama Islam yaig dianut para demonsban
pun ikot tercoreng sementara Islam sendiri
tidak pemah mengajarkan tindakan-tindakan
lcrsebut. Kerugiatl punjuga dialami negara
untuk mempcrbaiki dan membangun kcmbali
fasilitas-fasilitas umum yang telah dirusak
scmcntara para elit dan p€megang kekuasaan
serta kebijakan yang memiliki "mata" proyek
bertcrima kasih kepadapara penrsak arena
akan adaproyek baru yang akan dianggarkan.
Praktik korupsi, kolusi dan nepotismc juga
akan bcrtambah subur dan memjalcla, karcna
sctiap embangunan tau rcnovasi dipastikan
ada permainan. Para pemegang kckuasaan
dan kebijakan scrta para koDtraktor akan
bertambah kaya dan memperkaya diri sendiri
dengan adanya proyek yang selalu
dianggarkan.
Status haram di atas tampaknya tidak
dapat diryatakan sccara total. Sebab, apabila
demonstrasi terhadap kebati lao dan
kcmungkamn dilakukan secam damai dan
para demonstran pun tidak mclakukan
pengrusakan sebagaimana y ng dis€butkan
diatas, maka gcmkao seperti ni adalah scsuai
dengan scmangat nalar zd,"i bt yang dij adikan
sebagai media dakwah (ajakan) untuk
mengaplikasikan mdr ma'ritf ndhi hunkar
[hasil]. Bahkan apabila para dernonslran
konsislen mcnjaga ketertiban demonstnsi
unhrl mencapai hasil yang baik pula, maka
dcmonstrasi bukan hanya dipadang scbagai
hal yang dibolehkan Udrl tetapi rangking
demonstrasi juga naik mcnj adi waj ib []rrjnbl
dengar mempcrtimbangkan adanya tuntutan
atau periDtah (amal) untuk m€n€gakkan
amar ma rif nahi munfor. Dalam bahasa
lain dikatakan kewajiban pencgakan drndr
ma'r ' f  nahi m,/r/.ar t idak sempurna
dilaksanakan kecuali  di ir ingi dengan
demonstrasi, maka gerakan demonstrasi pun
jugawajib.
Terkajt dcngan perintah tcrscbut
menu-rut mayoritas pakal ushitl fikih, pada
hakikatnya perintah menunjukkan suatu hal
yang wajib dilaksanakan. (Shalih, Jilid II,
1993:241), (Klin, 1994: 300) dao (Hasball6h,
1997: 187). Kcwajiban ini sama dcngan yang
dimaksud kaidah ,Jrn1 fikih dalam ad-Darini,
(1985: 704) dan Usman (2002: l5) yang
tcrtulis:
+r+rnJ")l ;&)l
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"asal mtla perintah itu hukunnya
waj ib."
Sebagai suatu kewajiban, maka apabi la
pcrintah inr tidak dilaksanakan konsekuersi
nomatif yang mesti diterima adalah dosa.
Oleh karena itu setiap manusia mengemban
amanat untuk menyampaikan aspirasinya
terhadap ketimpangan dan ketidakadilan yang
salah safunya melalui demonshasi. Dcngan
memp€rtimbanglan pentingnya tujuan dan
hasil yang ingin dicapai dalam demonstrasi
ini masyarakat mesti mendukung setiap upaya
yaDg dilakukan utrtuk menegatkan nilai-nilai
kebenann datr keadilan serta mcmbcrantas
kezhaliman dan kebatilan demi kejayaan dan
kemashlahatan umat s€cara udvdsal dcngar
tetap menjaga etrka.
Adapun tekdk yaog digunakan untuk
mengetahui sesuai atau tidaknya tujuan
berdemonstrasi dengan kemashlahatan umat
secara universal, lampaknya dapar ditelahui
m€lalui maksud para demonstran
berdemonstsasi. Hal ini sesuai dedgan kaidah
6kih sebagaimana drsebutkan dalam Suyithi,
(Tth: 6), BulD0, (1983: 75-76) dan Syabir
(2006: 91- 1 00) sebagai berikut :
!,ai-ri+ $.lt
"Setiap perkara sesuai dengan
maksudnya (niat)"
Kaidah lain disebutkan pula dalam
Z]uh li,(]'uzlJ,2m|:928)Nadwi,(2000: 64,
246) datr Suyn$i, (Tth: I I l-113) yang ternrlis
sebagai berikut :
"Yang nenjadi ukuran dasar
adalah nakna (niat), bukan bempa
lafal dan bentuk"
Pcrmasalahan yang muncul terkait
dengan dua kaidah di atas adalah masih sulilnya
mcngetahui dan mengukur maksud atau niat
sescorang yang schnamya tidak diketahui oleh
siapa pun kccuali Allah SwT dan pribadi itu
scndiri. Kendati pun dcmikiaD dalam nalar
zari'at bahwa perilaku-perilaku para
dcmonstran ketika mengaspirasikan
p€mikirannya scbeDamya merupakan media
atau sarana untuk mengukur bersih atau
tidaknya dan suci atau temodanya tujuan
gerakan demonstrasi tersebut dalam
memb€rantas kebatilan. Setidakn]'a dalam taraf
minirnal melalui indika+indikasi yang dapai
ditangkap dari perilaku mereka dapat pula
dijadikan sebagai tolak ulor keseriusan para
dcrnonsbal untuk m€ncapai tujuar mulia itu.
Selanjutnya berkaitan dengan
pcncapaian kcmaslahatan umat secara uni-
vcrsal para demonshan mesti mcmahami
ukuran standar yang ditentukan kemaslahatan
agar dcmonstrasi juga termasuk dalam
kiterianya. Di aDtara ukuran standar tersebut,
al-Ghazen, (2002: t76),Kna ef, (1978: 8s),
dan Malhb (Juz II, 2001:494) mengatakan
bahwa kemaslahatan yallg dicapai temasuk
perkara yang primet [dhartri]atl, pastl
[qath't], brfua'n termasuk khayalan, dapat
ditcrima akal sehat lma'{r4, univ€rsal
lkulll, dan tidak bertentangan dengan
hukum yang telah ditetapkar nas dan ijmak.
Kemaslahatan yangdiperolehmclalui
demonskasi mesti temasuk kemaslahalan
yang primet Artinya, apabila demonstrasi
klususnya di Indonesia tidak dilahrkan maka
akan semakin memj alelaoya kemungkaran
yang dapat mengakibatkan cideranya
kehidupan umat manusia. Begitu pula
kcmaslahatan demonstrasi mesti
mengandung kemaslabataD yang pasti dan
hakiki, bukan hasil khayalan, rekayasa,
manipulasi, dan bukaD pula kemaslahatan
yang bcrsifat insidcntil Kemaslahatan yang
dibawa demonstrasi pun mesti dapat diterima
oleh akal sehat. Babl€n dapat dibukikan baik
nrclalui rasio lnormatif-idealis] maupun
cmpitis lsosiologis-realisl.
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Selanjutnya, kcmaslahatan yrng
dibawa dan diperoleh melalui gerakan
dcmonstrasi ini dapat berlaku secara univcr-
sal dan efeknya dapat dimsakan olch scmua
masyarakat lndonesia. Walaupun persoalan
yang diasptasikan tcrscbut hanya bctkisar
persoalan intem lembaga, instansi atau apa
putr namany4 Damrm efeknya mcngalir untuk
kepentingan universal atau setidaknya dapat
dijadikan sebagai pelajaran [i iiibrir] olch
pelbagai pihak di belahan bumi Indonesia ini,
maka hal ini dapat pula discbut kcmaslahatan
universal.
Terakhir berkaitan dengan ukuran
staDdar kemaslahatan yang dibawa dan
diperoleh dari demonstrasi tidak bert€ntangan
denga[ nas dan ijmak ulama. Apabila para
dcmonstrad meDuntut k€pada pcmcriolah
untuk di legalkannya hal-hal yang tclah
dilarang dalam nas misalnya lcgalisasi
pemmpasan hak milik pribadi atau umum
Ikorupsi, metrcuri,  merampok dan
sebagainyal, perjudian, perzinahan, pomog-
raphy atau puD aksi dan scbagainya tau
batrkan menghilangkan hukum kewaj iban
yang telah diteotukan dalam nas misalnya
menghilangkan kewajiban salat fardhu, zakat
puasa, haji  dan sebagainya, tentunya
kcmaslahatan scpcrti ini tidak dapai ditcriru
khususnya bagi orang yang beragama,
bermoral alan benosial.
Apabila semua ukuran standar
pcDcapaian kemaslahatan di atas dapat
dipenuhi kctika mengadakan dcmonstrasi,
maka tidak adajalan lain selain menerima dan
menjadikan demonstasi sebagai mcdia yang
tepat dan efekif dalam menegakkan dzdr
na'rrfnahi munkar. Agar tercapainya suatu
kemaslahatan universal dan dapatnya
ditegakkan amar ma rif nahi munkat
secara benar dalam kchidupan, maka dalam
nalar zari 'at yang sangal penting
dipcrhatikan para demonstran adalah
penguasaan terhadap matcri dan
pengetahuan tcntang faktor-faktor yang
mcnrotivasi scna mclatarbclakangi crakan
tcrsebut-
Pentingnya penguasaan dan
pcngctahuan itu adalah agar gemkan tersebut
dapat berjalan lebih terarah, terfokus dan
bcrkuali tas. Sclain i tu apabila tcrdapat
kesempatan berdialog secara langsung atau
bahkan berdiskusi secara detail mengcnai
permasalahan yang dituntut, maka para
demonstran dapat menganalisis, meneliti
bahkan sampai tingkat adu argumentasi dan
konfrontasi secaramctodis akadcmis.
Sebaliknya apabila para demonstran tidak
meng€tahui atau tidak mengerti pcrsoalan-
pe$oalar yang diaspirasikan dan bal*ar tidak
mengetahui terna yang diangkat dalam gerakan
ini, maka sangat tcpat apabila mcrcka
mcnyandang elar s$agri intelek- nuqa | | i d.
Penutup
Demonstsasi aalalah suatu protes kcras
massa tcntaDg kctidakadilan atau
penyelewengan pemerintah atau para
pembuat kebijakan. Dalam scjarah Islam
dcmonstnsi pun p€mah terjadi, salah satunya
pada generasi satEbat yang dialami Umar ibn
Kiaththab r.a. selaku khalifah kedua dan
yang ditimpa Usman ibnAffin. Demonstrasi
datr zari al berfungsi sebagai mcdia atau
pemntara untuk meogatrtarkan pada tujuan,
tentunya tujuan untuk mencapai
kemaslahatan.
Di antara para pakar ada yang
meragukan demonstrasi ebagai solusi, ada
pula yang meDgharamkao sccara total dan
bahkan ada pula yang mewajibkan
dcmonsu_asi secara total. Namun dalam nalar
zali'al, demonsllasi yang dapat
mengaotarkan pada kemaslahatan disebrt
fath az-zari'at. Olehk^rcna itu d€monstmsi
dalam benhrk s€pcrti ni mesti didukung olch
pelbagai pihak. Namutr demikian agar sesuai
deng.n kemaslahatan yang dimaksudkan,
para dcmonstran pcrlu mempcrhatikan
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kembali luJuan dan proses gcrakar.
demonstrasi tersebut serta memperhatikan
pula ukuran slandar yang telah ditcntukan.
Sedangkan yang dapar mengantarkan pada
kemudaratan discb]ut sebag i sadd az-
zali 2/. Dcmonstrasi dalam b€Dtuk ini mesti
ditolak karena kcmudaratan yang ditimbulkan
lebib besar daripada malfaat yang diperoleh.
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